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PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis 

mengenai perhitungan harga pokok produk morinaga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Perhitungan harga pokok produk PT. EPM oleh manajemen perusahaan 

dihitung berdasarkan jumlah biaya penggunaan tiap jenis produk selama 

bulan itu, dan dibagi dengan jumlah produk ditambah dengan biaya-

biaya yang terkait langsung dengan produk. 

2. Terdapat perbedaan hasil perhitungan harga pokok produk yang 

ditentukan dengan sistem perusahaan dengan metode ABC System.. 

3. Perhitungan metode Activity Based Costing System pada PT. Enseval 

Putera Megatrading memberikan harga pokok produk yang lebih rendah, 

dibanding perhitungan yang dilakukan perusahaan. Hasil dari 

perhitungan harga pokok produk morinaga dengan menggunakan 

Activity Based Costing System yaitu, untuk jenis produk morinaga BMT 

P-HP 800GR sebesar Rp. 71.667, CHILMIL P-HP 800GR Rp. 363.124, 

CHIL KID P-HP 800GR Rp. 67.840, CHIL KID GOLD MADU 

4X400GR Rp. 156.960, CHIL KID VAN 2X800GR Rp. 41.269. 

Terdapat selisih harga yang lebih rendah antara penerapan harga pokok 

perusahaan dan Activity Based Costing yaitu selisih Rp. 60.037 untuk 

morinaga BMT P-HP 800GR, Rp. 48.892 untuk CHIL KID P-HP 

800GR, Rp. 83.669 untuk CHIL KID VAN 2X800GR dan perhitungan 

harga yang lebih tinggi untuk produk morinaga CHILMIL P-HP 800GR 

selisih Rp. 233.707 dan selisih Rp. 32.584 untuk CHIL KID GOLD 

MADU 4X400GR. 
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5.2 IMPLIKASI MANAJERIAL 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, implikasi Activity Based 

Costing dapat diterapkan oleh pihak manajemen perusahaan, karena: 

1. Bagi perusahaan Activity Based Costing merupakan suatu sistem 

biaya yang baik, mampu memberikan perbandingan harga pokok 

yang lebih rendah. Penerapan Activity Based Costing membantu 

pihak manajerial untuk menentukan harga pokok produk sesuai 

dengan Aktivitas yang dilakukan. 

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat dijadikan 

sebagai saran dalam pengambilan keputusan oleh perusahan dalam 

penetapan system biaya yang baru.  

3. Penerapan Sistem Activity Based Costing pada perusahaan 

memberikan solusi sistem biaya yang lebih baik.  
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